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ABSTRAK

Manda Witra (97606) :Kontribusi Sarana Prasarana dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)
Kelas X TAV Di SMK N 2 Solok.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah rendahnya hasil belajar pada
mata pelajaran KKPI siswa kelas X TAV di SMKN 2 Solok,dimana 38,71% siswa
mendapatkan nilai hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM yang ditetapkan sekolah pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi yaitu 70 dengan rentang nilai 0 — 100. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan kontribusi sarana prasarana dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran KKPI siswa kelas X TAV SMKN 2 Solok.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian berjumlah
62 orang dan sampel berjumlah 39 orang siswa kelas X TAV SMKN 2 Solok.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Simple random sampling).
Data hasil belajar siswa diperoleh dari guru mata pelajaran KKPI kelas X TAV
SMKN 2 Solok. Sedangkan data sarana prasarana dan motivasi belajar
dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan skala likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data di analisis menggunakan metode statistik
dengan bantuan software Microsoft Excel 2007. Hasil analisis data menunjukkan:
(1) sarana prasarana memberikan kontribusi sebesar 17,39% terhadap hasil belajar
siswa kelas X TAV SMKN 2 Solok ; (2) motivasi belajar memberikan kontribusi
sebesar 16,40% terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV SMKN 2 Solok; (3)
sarana prasarana dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 21,34% terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV SMKN 2
Solok. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sarana Prasarana dan Motivasi Belajara
berkontribusi terhadap hasil belajar, semakin dioptimalkan pemanfaatan sarana
prasarana dan makin tinggi motivasi belajar, maka hasil belajar akan semakin baik
pula.

Kata Kunci : Sarana Prasarana, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Deskriptif
Korelasional, Simple Random Sampling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi seluruh umat manusia,
dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam
berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan
Tujuan Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu jenjang pendidikan untuk mencapai keberhasilan di bidang
pendidikan adalah melalui sekolah menengah kejuruan (SMK). Sekolah ini
sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi untuk mempersiapkan peserta
didik untuk bisa terjun kedunia industri, hasilnya akan dapat dilihat sejauh
mana pencapaian hasil belajar dari siswa yang bersangkutan. Pada umumnya
beberapa mata pelajaran yang ada di SMK saling berkaitan satu sama lain dan
merupakan prasyarat untuk melanjutkan ke pelajaran berikutnya, tidak
terkecuali pada SMKN 2 Solok. Salah satu mata pelajaran yang ada pada

SMKN 2 Solok adalah KKPI. Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran



yang menjadi dasar bagi siswa untuk melakukan pengoperasikan komputer
mengunakan perangkat lunak.

Kejuruan Teknik Audio Vidio kelas X tercakup materi cara
pengoperasian komputer dan prinsip kerjanya serta materi tentang konsep
dasar penginstalan peralatan elektronika. Semua materi tersebut dibagi
menjadi beberapa kompetensi dan sub kompetensi yang akan diajarkan oleh
guru yang bersangkutan. Setiap siswa kelas X jurusan TAV, diwajibkan
mengikuti mata pelajaran KKPI, dan harus lulus untuk setiap kompetensi yang
telah dipelajari. Dengan arti kata bahwa hasil belajar yang dicapai siswa
minimal mencapai nilai standar yang ditetapkan oleh kurikulum pendidikan
SMK.

Hasil belajar ini akan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar
diri siswa (faktor eksternal). Sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 54)
“faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang ada diluar individu. Faktor intern meliputi minat, bakat, motivasi,
ingatan, intelegensi dan kreativitas. Sedangkan faktor ekstern meliputi
masyarakat sekitar, keluarga, sarana prasarana belajar dan lingkungan sekolah.

Sementara itu Dirjendikdasmen No. 1321/c4/MN/2004 tentang Standar
Ketuntasan Minimal Belajar (SKMB) atau Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) kurikulum 2004 maka sesuai dengan petunjuk dari Badan Standar



Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 setiap sekolah boleh menentukan
standar ketuntasan sekolah masing-masing. Maka SMKN 2 Solok menetapkan
standar ketuntasan belajar dengan nilai 70 untuk mata pelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi(KKPI)

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada kelas X Jurusan
Audio Vidio di SMKN 2 Solok pada mata pelajaran Keterampilan Komputer
dan Pengololaan Informasi (KKPI) diketahui rata-rata kelas siswa telah
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), namun secara
individual masih ada beberapa orang siswa yang belum mencapai standar
KKM vyang telah ditetapkan. Berikut rincian hasil belajar siswa kelas X TAV
SMKN 2 Solok yang dijelaskan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 : Hasil belajar mata pelajaran KKPI siswa kelas X TAV SMKN 2
Solok semester 1 tahun ajaran 2012/2013.

Nilai Siswa
Jumlah . oy .
No | Kelas | Rata-rata Siswa Nilai < 70 Nilai > 70
Jumlah % Jumlah %
1. | XTAV1 73,15 31 11 35,48 20 64,52
2. | XTAV2 70,89 31 13 41,93 18 58,07
Jumlah 62 24 38,71 38 61,29

Sumber : arsip guru TAV kelas X SMKN 2 Solok

Dari data Tabel 1 terlihat bahwa masih ada beberapa orang siswa kelas X
TAV SMKN 2 Solok yang belum mencapai KKM walaupun rata- rata kelasnya
telah melebihi KKM. Dalam observasi ini yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa tersebut mungkin karena penggunaan sarana prasarana labor
untuk melakukan proses belajar mengajar dalam praktikum belum
dioptimalkan sepenuhnya dan rendahnya motivasi siswa dalam belajar

sehingga siswa kurang dapat mengembangkan potensi diri dan kreasinya dalam



memahami pelajaran. Pada mata pelajaran KKPI sarana yang dimaksud adalah
modul, jobsheet dan buku-buku penunjang (referensi) serta peralatan komputer
yang sebanding dengan jumlah siswa agar dapat menunjang proses
pembelajaran. Sedangkan prasarana yang dimaksud pada mata pelajaran ini
adalah ruangan labor dimana, ruangan labor yang bersih sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dalam proses pembelajaran,
kemudian media yang digunakan untuk dalam proses pembelajaran yaitu papan
tulis, LCD Proyektor dan lain-lain.

Fasilitas sekolah dapat dikelompokan menjadi 2 yaitu sarana
pendidikan dan prasarana pendidikan. Menurut Ibrahim (2008: 2) “ sarana
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses pendidikan disekolah”.

Menurut Sardiman (2010: 73) “Motivasi berasal dari kata motif
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melaksanakan
sesuatu demi mencapai suatu tujuan”. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
adanya motivasi dalam diri seseorang yang belajar, akan memberikan jalan dan
arah dalam pencapaian tujuan proses pembelajaran. Semakin tinggi motivasi
yang dimiliki, akan semakin mempermudah dalam proses pencapaian tujuan
tersebut. Selain motivasi, optimalisasi ketermanfaatan sarana prasarana juga
akan sangat berperan pada proses belajar mengajar di sekolah. Kurangnya

ketermanfaatan sarana prasarana biasanya menurunkan motivasi siswa dalam



B.

pembelajaran, sehingga akan memberikan dampak yang kurang baik bagi hasil
belajar siswa.

Mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana yang ada sangat
diperlukan dalam menunjang keberhasilan belajar. Berdasarkan informasi dan
data yang didapat dari survey sementara, pemanfaatan sarana prasarana dan
Motivasi belajar berkontribusi terhadap hasil belajar siswa. Dari uraian
tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dengan judul “Kontribusi Sarana
Prasarana dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Keterampilan
Komoputer dan Pengololaan Informasi (KKPI) kelas X TAV di SMKN 2

Solok”.

Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang bahwa
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah dapat terlihat jelas dari hasil
belajar siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut, permasalahan yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Masih rendahnya hasil belajar beberapa orang siswa di sekolah.

2. Kurangnya pemanfaatan penggunaan sarana prasarana belajar, sehingga
membuat siswa kurang dapat mengembangkan potensi diri dan kreasinya
serta sulit dalam memahami pelajaran.

3. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran yang dijalaninya,
sehingga akan memberikan dampak yang kurang baik terhadap hasil

belajar siswa.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian
ini lebih difokuskan pada peningkatan hasil Belajar dengan faktor yang
mempengaruhinya. Mengingat luasnya bidang cakupan penelitian, maka
penelitian ini dibatasi pada faktor sarana prasarana dan motivasi yang
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran
KKPI di SMKN 2 Solok.

C. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah, maka masalah dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat kontribusi antara sarana prasarana terhadap hasil belajar
siswa kelas X TAV pada mata pelajaran KKPI di SMKN 2 Solok?.

2. Apakah terdapat kontribusi antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas X TAV pada mata pelajaran KKPI di SMKN 2 Solok?.

3. Apakah terdapat kontribusi antara sarana prasarana dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas X TAV pada mata pelajaran KKPI di
SMKN 2 Solok?.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap:

1. Seberapa besar kontribusi pada sarana prasarana terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran KKPI kelas X di SMKN 2 Solok.
2. Seberapa besar kontribusi pada motivasi belajar terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran KKPI kelas X di SMKN 2 Solok.



3. Seberapa besar kontribusi pada sarana prasarana dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI kelas X di SMKN

2 Solok.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Masukan bagi tenaga kependidikan SMKN 2 Solok.

2. Merupakan umpan balik bagi siswa SMKN 2 Solok khususnya bagi siswa
jurusan TAV kelas X untuk mengembangkan strategi pembelajaran mata
pelajaran KKPI pada masa yang akan datang.

3. Memenuhi salah satu syarat bagi penulis untuk dapat menyelesaikan
program S1 di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri

Padang.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Mata Pelajaran Ketermpilan Komputer dan Pengelolaan Informasi

KKPI merupakan singkatan dari Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi. KKPI adalah salah satu mata pelajaran adaptif yang
diberikan kepada semua bidang keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan
(Kurikulum SMK, 2004). Sedang pada SMU dan SMP dikenal dengan nama
mata pelajaran TIK. Mata pelajaran ini sebagai dasar pengetahuan teknologi
informasi, dengan demikian generasi masa depan dapat mengikuti
perkembangan global. KKPI sebagai upaya agar setiap insan anak bangsa

“melek teknologi dan melek informasi”.

Deskripsi Umum KKPI agar generasi masa depan dapat mengikuti
perkembangan global, kita harus mengupayakan agar setiap insan anak
bangsa tidak buta akan informasi. Oleh karena itu mereka perlu dibekali
dengan kemahiran minimal, yaitu mengoperasikan komputer untuk
‘mengelola’ informasi.

KKPI adalah kemampuan minimal yang harus dibekalkan kepada
Insan Indonesia (siswa SLTA atau sederajat) agar mampu menggunakan

komputer sebagai alat bantu untuk mengelola informasi adalah sebagai
berikut :

1. Mengoperasikan Komputer
a. Menghubungkan selurun  komponen komputer dengan kabel
penghubung sehingga dapat dihidupkan/dinyalakan dan dapat

berfungsi.



b. Menghidupkan/menyalakan perangkat komputer.

c. Membuka dan menutup/mematikan program aplikasi pengolah kata,
pengolah angka / bilangan, dan pembuat paparan.

d. Mengetik dengan 10 jari.

2. Mengelola Informasi

Mencari informasi.

T @

Mengelompokkan, mengklasifikasikan, menyimpan.

Mengambil kembali informasi tersebut.

a o

Mengemas menjadi informasi baru.
Menyusun menjadi bahan paparan.
Memaparkan atau mempresentasikan informasi.

Melakukan koneksi ke internet.

o Q —H~ o

Bekerja menggunakan internet untuk mencari, mengumpulkan, dan

merekam informasi.

KKPI akan terus dikembangkan, sejalan dengan perkembangan
kompetensi tamatan SLTP atau sederajat dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.KKPI adalah paradigma masa depan, bukan
paradigma sekarang atau masa lalu. KKPI adalah satu bentuk kepedulian
pengembang IT Depdiknas untuk mempersiapkan anak bangsa agar “siap

hidup di jamannya”.

Sejalan dengan perkembangan informasi dan teknologi, maka
kemampuan minimal yang harus dibekalkan kepada siswa SMK agar tidak
ketinggalan dalam dunia Teknologi Informasi dan mampu berkembang dalam
penggunaan komputer sebagai alat bantu untuk mencari informasi, seperti :

a. Mengelompokan, Mengklasifikasikan, dan Menyimpan.
b. Mengambil kembali informasi tersebut.

¢. Mengemas menjadi informasi baru.
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d. Menyusun menjadi bahan paparan.
e. Memaparkan atau mempresentasikan,

B. Sarana Prasarana

Fasilitas sekolah dapat dikelompokan menjadi 2 yaitu sarana
pendidikan dan prasarana pendidikan. Menurut Ibrahim (2008: 2) “ sarana
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses pendidikan disekolah”.

Slameto (2010 : 67) menyatakan bahwa “Alat pelajaran erat hubungannya
dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai guru pada
waktu mengajar juga dipakai oleh siswa untuk menerima bahan yang
diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa”. Menurut Nawawi
dalam Ibrahim (2008: 2) “Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi 3 yaitu
habis tidaknya dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan, hubungan
dengan proses belajar mengajar. Sedangkan prasarana pendidikan
diklasifikasikan menjadi dua yaitu secara langsung dan tidak langsung
digunakan dalam proses belajar mengajar”. Dengan demikian sarana dan
prasarana adalah semua perangkat / alat pelajaran yang digunakan secara
langsung dan tidak langsung dalam proses belajar mengajar untuk menunjang

dan memperlancar proses pendidikan di sekolah.
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Adapun variabel dari pemanfaatan sarana dan prasarana ini dari teori
yang diuraikan adalah (1) pemanfaatan buku sumber, (2) pemanfaatan media
pembelajaran, dan (3) pemanfaatan alat dan fasilitas workshop/bengkel.

Mata pelajaran KKPI sarana dan prasarana menjadi kebutuhan yang
utama. Dalam mata pelajaran ini siswa akan berhubungan langsung dengan
peralatan praktikum yaitu komputer. Ketersediaan alat praktek mempunyai
peranan penting dalam membantu siswa belajar dan berkreasi untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sebagai
berikut :

Ruang Laboratorium Komputer

1. Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat mengembangkan
keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.

2. Ruang laboratorium  komputer dapat menampung minimum satu

rombongan belajar yang bekerja dalam kelompok @ 2 orang.

3. Rasio minimum luas ruang laboratorium komputer 2 m2/peserta didik.
Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas

minimum ruang laboratorium komputer 30 m2

. Lebar minimum ruang
laboratorium komputer 5 m.
4. Ruang laboratorium komputer dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.



Tabel 2 : Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium Komputer
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No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 |Perabot
1.1 | Kursi peserta 1 buah/peserta Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan oleh
didik didik peserta didik.

Ukuran memadai untuk duduk dengan
nyaman.
Desain dudukan dan sandaran membuat
peserta didik nyaman belajar.

1.2 | Meja 1 buah/2 peserta | Kuat dan stabil.

didik Ukuran memadai untuk menampung 1
unit komputer dan peserta didik bekerja
berdua.

Jika CPU diletakkan di bawah meja,
maka harus mempunyai dudukan
minimum setinggi 15 cm.

Kaki peserta didik dapat masuk ke bawah
meja dengan nyaman.

1.3 | Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
Ukuran kursi memadai untuk duduk
dengan nyaman.

1.4 | Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
Ukuran memadai untuk bekerja dengan
nyaman.

2 Peralatan Pendidikan

2.1 | Komputer 1 unit/2 peserta Mendukung penggunaan multimedia.

didik, Ukuran monitor minimum 15”.

ditambah 1 unit

untuk guru

2.2 | Printer 1 unit/lab

2.3 | Scanner 1 unit/lab

2.4 | Titik akses 1 titik/lab Berupa saluran telepon atau nirkabel.

internet

2.5 | LAN Sesuai banyak Dapat berfungsi dengan baik.

computer

2.6 | Stabilizer Sesuai banyak Setiap komputer terhubung dengan

computer stabilizer.

3 Media Pendidikan

3.1 | Modul praktek 1 set/computer Terdiri dari sistem operasi, pengolah kata,
pengolah angka, dan pengolah gambar.

3.2 | Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.

4 Perlengkapan Lain

4.1 | Soket listrik Sesuai banyak

computer

4.2 | Tempat sampah 1 buah/lab

4.3 | Jam dinding 1 buah/lab

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tanggal 28 Juni 2007
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Menurut Slameto (2010: 28) “Syarat keberhasilan belajar adalah belajar
memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang”.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman ( 2010: 25) “Dalam usaha mencapai
tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang
kondusif, yang dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan
saling mempengaruhi, misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi
yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta dalam
hubungan sosial tertentu, serta sarana prasarana belajar-mengajar yang
tersedia”.

Perencanaan pembelajaran yang baik dapat membantu guru dalam
menyajikan pelajaran, dapat menarik motivasi dan minat siswa, sehingga rasa
ingin tahu yang besar tentang lingkungan belajar mendorong mereka untuk
belajar. Siswa yang mengalami proses belajar harus lebih aktif dan kreatif.
Sedangkan guru membimbing serta memberikan fasilitas belajar bagi siswa
agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Penyampaian materi pelajaran
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan belajar. Siswa sebagai orang yang
belajar, dituntut untuk melibatkan diri secara aktif dan memiliki keterampilan
untuk mengikuti pelajaran dengan baik sehingga tujuan belajar dapat tercapai.
Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa sarana prasarana tidak
dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran karena faktor ini saling berkaitan
satu dengan yang lainnya yang memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan

belajar.
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C. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, menggarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar
ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu. Menurut Sardiman (2010: 73) “Motivasi berasal
dari kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melaksanakan sesuatu demi mencapai suatu tujuan.

Menurut Hamalik (2011: 158) mengemukakan bahwa ‘“Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya pengerak yang telah menjadi aktif.
Motivasi menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/ mendesak”.

Menurut Hamzah (2012: 23) menjelaskan “Motivasi belajar dapat
timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan lingkungan, lingkungan belajar
yang konduktif, dan kegiatan belajar yang menarik”.Tetapi harus diingat,
kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat

dan bersemangat.
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Menurut Asrori (2007: 183) “Motivasi dapat diartikan sebagai: a)
dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau tidak
disadari, untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu; b)
usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin
dicapai”. Menurut Donald dalam Sardiman (2010: 73) “Motivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya "feeling" dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan”.
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi mengandung
tiga unsur penting, yaitu :

a. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa
beberapa perubahan energi di dalam sistem
"neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu
muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang/ terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan.

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan

dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga mencapai tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
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tercapai. Menurut Sardiman (2010: 83) menyatakan bahwa siswa yang
termotivasi dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet mengahadapi kesulitan

3) Menunjukan minat terhadap bermacam macam-masalah

4) Lebih senang bekerja sendiri

5) Cepat bosan pada tugas- tugas yang rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Oleh sebab itu apabila siswa memiliki ciri-ciri tersebut berarti siswa itu
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi ini akan sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar.
. Jenis Motivasi

“Jenis motivasi dibedakan atas motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berfungsi tidak perlu
rangsangan dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu, dan motifasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berfungsi karena adanya perangsang dari luar” (Sardiman,
2010: 89-90). Menurut Asrori (2007: 183) mengatakan bahwa “Motivasi
dibagi 2 jenis yaitu: (1) Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang
disebut motivasi intrinsik. (2) Motivasi dari luar yang berupa usaha
pembentukan dari orang lain disebut motivasi ekstrinsik”. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut maka motivasi dibagi atas 2 jenis yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi internal adalah

motivasi yang timbul sebagai akibat dari dalam diri siswa sendiri tanpa

adanya paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauannya
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sendiri. Misalnya kita mau belajar karena ingin memperoleh ilmu
pengetahuan, dan ingin menjadi orang yang berguna. Oleh karena itu Kita
pun rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

Motivasi eksternal adalah motivasi yang timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu seperti adanya ajakan, suruhan atau paksaan
dari orang lain, sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau
melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya seorang anak mau belajar karena
ia diharapkan oleh orang tuanya agar mendapat peringkat yang bagus.

. Fungsi motivasi Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses
belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan
berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil
pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas
usaha belajar bagi siswa. Menurut Sardiman (2010: 85) “Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara
konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik”.
Adanya motivasi dalam diri seseorang yang belajar, akan memberikan
jalan dan arah dalam pencapaian tujuan proses pembelajaran. Semakin
tinggi motivasi yang dimiliki, akan semakin mempermudah dalam proses

pencapaian tujuan tersebut
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D. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran ataupun berinteraksi dengan
lingkungan. Dalam proses pembelajaran,keberhasilan siswa diukur dari
pencapaiannya dalam proses pembelajaran. Maksudnya seberapa jauh hasil
belajar yang diperoleh siswa tersebut. Seseorang dikatakan telah berhasil
dalam belajar apabila dalam dirinya terjadi perubahan karena latihan dan
pengalaman.

Sedangkan menurut Hamalik (2011:30) “Bukti bahwa seseorang telah
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
Perubahan terjadi karena adanya latihan dan pengalaman. Perubahan ini
bersifat kontiniu, fungsional, positif dan aktif. Hal ini terjadi secara sadar oleh
orang yang belajar. Selain itu, menurut Slameto (2010:2) “Hasil belajar
merupakan hasil pengalaman individu setelah melakukan interaksi dengan
lingkungannya sebagai suatu proses dalam memperoleh suatu perubahan
tingkah laku”.

Berdasarkan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar,
Bloom dalam Anas (2006: 49) membagi hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu :
a) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).

Meliputi pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian.
b) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.

Mencakup penerimaan, menanggapi, menghargai, mengatur, dan
karakterisasi dengan suatu nilai.
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c) Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertidak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.

Menurut Suharsimi (2010: 102) “Hasil belajar merupakan suatu hasil yang
diperlukan siswa dalam mengikuti pelajaran yang dilakukan oleh guru.
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantara faktor
tersebut, jenis kegiatan pembelajaran dan sumber belajar. Hasil belajar dapat
diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang menggambarkan tingkat
penguasaan yang diperoleh setelah melakukan aktivitas belajar.

Sedangkan Gagne dalam Slameto (2010: 13) mengatakan bahwa “hasil
belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku serta penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang diperoleh dari suatu pembelajaran.

Menurut Sudjana (2009: 22) “Dalam sistem pendidikan nasional rumusan
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut. Benyamin Bloom yang secara
garis besar membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah efektif
dan ranah psikomotor”. Pendapat ini didukung olenBloom dalam Hamzah
(2012: 211) “Mengkategorikan hasil belajar pada tiga ranah atau kawasan,
yaitu Kognitif, Afektif dan Psikomotor”. Kawasan kognitif mengacu pada
respon intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintetis, dan evaluasi. Ranah efektif mengacu pada respon sikap, sedangkan

ranah psikomotor berhubungan dengan perbuatan fisik.
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Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa perlu dilakukan
penilaian terhadap hasil belajar tersebut dan dapat diukur melalui evaluasi.
Menurut Anas (2006: 30) evaluasi terhadap peserta didik mencakup: a)
evaluasi mengenai tingkat penguasan peserta didik terhadap tujuan-tujuan
khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran yang bersifat
terbatas; b) evaluasi mengenai tingkat pencapaian peserta didik terhadap
tujuan-tujuan umum pengajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran yang diberikan dalam proses belajar mengajar yang diukur

melalui evaluasi hasil belajar.

Slameto (2010: 54) mengatakan bahwa “Faktor yang mempengaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern”. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belajar diantaranya intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, dan
kreativitas. Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu, yaitu
masyarakat sekitar, keluarga, sarana prasarana belajar dan lingkungan
sekolah. Jadi hasil belajar merupakan hal yang penting dalam belajar dimana
berfungsi untuk menentukan keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan
suatu progam belajar yang ditempuh. Berdasarkan dari penjelasan diatas
maka hasil belajar yang dimaksud adalah bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana siswa menguasai materi pelajaran.
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E. Penelitian yang Relevan

Untuk memperkuat penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan
dari penelitian lain yang relevan, yaitu :

1. Fauziyah Hayati (2009) meneliti tentang : Kontribusi Kelengkapan
Sarana Menggambar Terhadap Hasil Belajar Menggambar Teknik Siswa
Kelas Il Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri Tanjung Raya
Tahun Ajaran 2008/2009 dan menyimpulkan bahwa kelengkapan sarana
menggambar terdapat kontribusi 16,2%, selebihnya sebanyak 83,8% lagi
disebabkan oleh faktor lain.

2. Irdian Irwan ( 2007 ) dengan judul : Kontribusi Persepsi Siswa Tentang
Kinerja Guru dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Keterampilan
Komputer Dan Pengelolaan Informasi ( KKPI ) Kelas | Jurusan Audio
Video Di SMK 2 Solok. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
kontribusi Motivasi Belajar terhadap hasil belajar sebesar 28%.

3. Revi Guswita Dewi (2012) dengan judul: Kontribusi Motivasi Belajar
Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Penerapan
Dasar-Dasar Kelistrikan dan Elektronika Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Audio Video SMKN 5 Padang Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi belajar memberikan
kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 39,42 %, disiplin belajar
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 31,45 % dan
motivasi belajar dan disiplin secara bersama-sama berkontribusi terhadap

hasil belajar sebesar 42,92 %.
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F. Kerangka Pikir

1. Kontribusi Sarana Prasarana (X1) terhadap Hasil Belajar ().

Sarana Prasarana KKPI merupakan penunjang kegiatan belajar
yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar KKPI dan prestasi siswa,
dikarenakan keberadaan serta kondisi dari sarana prasarana labor dapat
mempengaruhi kelancaran serta keberlangsungan proses belajar mengajar
di sekolah.

Dengan demikian, diduga bahwa sarana prasarana labor
memainkan peranan dan arti penting dalam mencapai hasil belajar siswa,
karena kelancaran dan keterlaksanaan sebuah proses pembelajaran akan
lancar dan baik jika didukung sarana prasarana labor yang lengkap serta
dengan kondisi yang baik sehingga tujuan dari pembelajaran akan
tercapai.

2. Kontribusi Motivasi Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar ()

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Jadi
motivasi belajar yang tinggi akan memperoleh hasil belajar yang tinggi
pula. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah akan
memperoleh hasil belajar yang rendah pula. Pemahaman tersebut
mengantarkan  peneliti untuk menduga bahwa motivasi belajar
memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa.

3. Kontribusi Sarana Prasarana (X1) dan Motivasi Belajar (X2) secara

bersama-sama terhadap Hasil Belajar ().
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Dengan adanya sarana prasarana Yyang lengkap maka akan
memancing dan meransang munculnya motivasi seorang siswa agar mau
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Sehingga dengan adanya
ketertarikan tersebut akan menciptakan sebuah kontribusi terhadap hasil
belajar.

Maka dari keterangan diatas berarti sarana prasarana dan motivasi

belajar memiliki kontribusi terhadap hasil belajar.

Sarana Prasarana rX1.Y
(X1) N
RXLX2Y HasH(E;)eIajar
Motivasi Belajar
(X2) *
rxX2.Y
Gambar 1. Kerangka Pikir
Dimana :
X, = Sarana Prasarana
X, = Motivasi Belajar
Y = Hasil Belajar
X1y = Kontribusi variabel X1 terhadap variabel Y
rXoy =Kontribusi variabel X2 terhadap variabel Y

Rxixoy =Kontribusi variabel X1danX2secara bersama
Sama terhadap variabel Y
Berdasarkan diagram tersebut akan dicari besarnya kontribusi
faktor sarana prasarana dan faktor motivasi belajar terhadap hasil belajar

siswa pada mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
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Informasi Siswa Kelas X TAV di SMKN 2 Solok, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama.

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat kontribusi antara sarana prasarana terhadap hasil belajar siswa
Kelas X TAV pada mata pelajaran KKPI di SMKN 2 Solok.
2. Terdapat kontribusi antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
Kelas X TAV pada mata pelajaran KKPI di SMKN 2 Solok.
3. Terdapat kontribusi antara sarana prasarana dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa Kelas X TAV pada mata

pelajaran KKPI di SMKN 2 Solok.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sarana prasarana memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi kelas X TAV di SMK N 2 Solok sebesar 17,39%. . Hal ini
menunjukkan bahwa semakin dioptimalkan pemanfaatan sarana prasarana
maka semakin tinggi hasil belajar yang dicapai.

2. Motivasi belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi kelas X TAV di SMK N 2 Solok 16,40% . Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka semangkin baik pula hasil
belajar.

3. Sarana prasarana dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi kelas X TAV di SMK
N 2 Solok sebesar 21,34%. dan dipengaruh oleh beberapa faktor lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin dioptimalkan pemanfaatan sarana
prasarana dan makin tinggi motivasi belajar maka hasil belajar siswa akan

semakin baik pula.
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B. Saran-saran.

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian

yang diperoleh sehubungan dengan sarana prasarana dan motivasi belajar di

SMK N 2 Solok, antara lain :

1.

Kepada instansi yang terkait hendaknya lebih dioptimalkan terhadap
pemanfaatan sarana prasarana penunjang pendidikan, khususnya yang
berkaitan dengan alat praktikum Keterampilan Komputer dan Pengelolaan

Informasi.

. Kepada guru mata pelajaran hendaknya memberikan apresiasi, dan

motivasi positif kepada siswa agar mereka giat dan bersemangat dalam
berprestasi.

Diharapkan kepada siswa untuk dapat meningkatkan motivasi dan
kemandirian dalam belajar.

Penelitian ini disarankan selanjutnya agar dapat lebih memperluas kajian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik dari segi aspek
yang dikaji, jumlah responden, maupun wilayah penelitian, karena diduga
masih banyak faktor-faktor lain yang memberikan sumbangan yang
signifikan terhadap hasil belajar yang belum terungkap dalam penelitian

ini.
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